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Abstrak 

Analisis kesalahan berbahasa sangat penting untuk dilakukan karena dengan mengetahui kesalahan 

berbahasa kita bisa memahami proses pemerolehan bahasa kedua dan kita juga bisa membantu 

memperbaiki kesalahan tersebut. Tujuan penelitian ini  untuk mengidentifikasi jenis kesalahan dan 

menganalisis penyebab  terjadi kesalahan. Metode penelitian  ini adalah penelitian kualitatif 

dengan teknik analisi kesalahan berbahasa dilakukan  melalui 4 tahap yaitu:  pengumpulan sampel,  

identifikasi kesalahan, deskripsi kesalahan, dan penjelasan kesalahan. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa kesalahan berbahasa lisan penutur asing pada kanal YouTube Fouly meliputi 

kesalahan fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik. Sumber kesalahan berbahasa lisan penutur 

asing pada kanal YouTube Fouly yaitu pengaruh dari bahasa pertama, bahasa yang dikuasai 

sebelum bahasa target, dan penutur asing belum menguasai aturan bahasa target.  

Kata kunci: kesalahan berbahasa lisan, penutur asing, YouTube. 

 
Abstract 

Analysis of language errors is very important to do because by knowing the language errors we 

can understand the process of acquiring a second language and we can also help correct the 

errors. The purpose of this study is to find the types of errors and analyze the causes of errors. 

This research method is a qualitative research with language error analysis techniques carried 

out through 4 stages, namely: sample collection, error identification, error description, and Ellis 

(1994) error explanation. The results of this study show that foreign speakers' oral language 

errors on Fouly's YouTube channel include phonological, morphological, syntactic, and semantic 

errors. Sources of errors in the spoken language of foreign speakers on Fouly's YouTube channel 

are the influence of the first language, the language mastered before the target language, and 

foreign speakers have not mastered the rules of the target language. 

Key Words: oral language errors, foreign speakers, YouTube 

 

PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan  alat untuk 

berkomunikasi, mengekspresikan diri, dan 

berinteraksi antara individu yang satu dengan 

individu yang lainnya. Bahasa juga dapat menjadi  

identitas suatu bangsa yang dapat membedakan 

antara bangsa yang satu dengan yang lainnya  

(Bulan, 2019; Hemat & Heng, 2012; Peacock, 

2015; Zwisler, 2018).  Bahasa bisa menjadi 

identitas suatu bangsa apabila bahasa tersebut 

lahir atau berasal dari bangsa itu sendiri. Namun, 

tidak semua negara yang ada di dunia 

mempunyai bahasa resminya sendiri. Negara-

negara yang tidak memiliki bahasa resminya 

sendiri diantaranya: Canada, Singapore, Afrika 

Selatan, Nigeria dan Kenya. Negara-negara 

tersebut menggunakan bahasa Inggris sebagai 

bahasa resminya (Wikipedia Contributors, 2018).  

Bangsa Indonesia mempunyai bahasa resminya 

sendiri  yang digunakan di seluruh Indonesia 

yang dan menjadi identitas bangsa Indonesia, 

bahasa tersebut adalah bahasa Indonesia.  

Bahasa Indonesia tidak hanya dipelajari 

oleh warga negara Indonesia saja, tetapi juga 

dipelajari oleh warga negara asing. Pada tahun 

2020 bahasa Indonesia telah diajarkan di 355 

lembaga penyelenggara program BIPA di 41 

negara (Aziz, 2021). Berbagai lembaga di dunia 

seperti Amerika Serikat, Mesir, Vietnam, Korea, 

Suriname, Australia, Ukraina, Kanada, Maroko, 

dan Jepang sudah melakukan pengajaran bahasa 

Indonesia. Bahkan dari 800 perguruan tinggi di 

Jepang 75 diantaranya mengajarkan bahasa 

Indonesia (Bahasa Indonesia, (Menjadi) Bahasa 

Dunia | Republika Online, n.d.) Di Australia 

bahasa Indonesia menjadi bahasa populer ke-4 

dan diajarkan di lebih dari 500 sekolah serta 

menjadi mata pelajaran wajib.  Di Vietnam 
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bahasa Indonesia menjadi bahasa resmi ke-2 dan 

sejajar dengan bahasa Inggris.  (Susilo, 2017)  

Bahasa Indonesia semakin diminati oleh 

warga negara asing dan mulai mendapat 

kedudukannya di dunia internasional. Hal 

tersebut akan berdampak pada semakin banyak 

penutur asing yang ingin mempelajari bahasa 

Indonesia (Nur’aini, 2019) . Pada tahun 2020 

tercatat ada 72.746 penutur asing yang 

mempelajari bahasa Indonesia dan pada tahun 

2024 ditargetkan ada 100.000 penutur asing yang 

mempelajari bahasa Indonesia (Aziz, 2021).   

Penutur asing yang mempelajari bahasa 

Indonesia disebut dengan BIPA. BIPA 

merupakan  program pembelajaran bahasa 

Indonesia yang diperuntukan khusus bagi warga 

negara asing yang bahasa pertamanya bukan 

bahasa Indonesia (Muzaki, 2020).  Pemelajar 

BIPA akan mempelajari  empat keterampilan 

berbahasa yaitu: menyimak, berbicara, membaca, 

dan menulis. Dari empat keterampilan berbahasa, 

berbicara merupakan keterampilan paling penting 

yang harus dikuasai oleh pembelajar. Menurut 

(Rofi’uddin et al., 2021) bahasa lisan atau 

keterampilan berbicara merupakan  keterampilan  

yang pertama dan utama dikuasai seseorang. 

Namun, banyak pelajar bahasa merasa kesulitan 

dalam hal mengungkapkan gagasan  mereka ke 

dalam bahasa target secara lisan(Alahmadi, 2014; 

Safrida & Usman, 2016; Tuan & Mai, 2015). 

Pada saat proses pemerolehan bahasa 

kedua, mayoritas pembelajar bahasa akan 

melakukan kesalahan baik dalam bahasa lisan 

maupun tulis (Alobo, 2015; Faraj & Karim, 2020; 

Irmawati et al., 2020; Koni & Leka, 2015; 

Kusuma, 2018; Sompong, 2019). Begitu juga 

pada saat proses penguasaan bahasa Indonesia,  

penutur asing biasanya akan mengalami 

kesalahan baik dari segi fonologis, morfologis, 

sintaksis maupun semantik. Kesalahan yang 

dilakukan penutur asing dalam proses 

penguasaan bahasa kedua adalah hal yang wajar. 

Namun, kesalahan yang dilakukan oleh penutur 

asing tidak boleh dibiarkan dan harus dicarikan 

solusinya (Sa’adah, 2012). Kesalahan berbahasa 

tidak hanya dilakukan oleh penutur asing tetapi 

juga dilakukan oleh penutur asli. Namun, 

kesalahan yang dilakukan oleh penutur asing 

biasanya lebih banyak daripada penutur asli. 

(Siagian, 2017) 

Secara umum kesalahan yang dalam 

penguasaan bahasa kedua diklasifikasikan ke 

dalam 3 jenis yaitu: interlanguage, intralingual, 

dan developmental errors. (Richards, 1971).   

Interlanguage adalah kesalahan yang dilakukan 

pemelajar  karena pengaruh bahasa ibu. 

Intralingual adalah kesalahan yang terjadi karena 

pemelajar bahasa kedua melakukan generalisasi 

yang salah. Developmental errors  adalah 

kesalahan yang terjadi pada saat pemelajar 

mencoba membangun hipotesis tentang bahasa 

target berdasarkan pengalaman yang masih 

terbatas.  

Kesalahan berbahasa mencakup: 

kesalahan fonologi, morfologi, sintaksis, dan 

semantik (Atikah, 2020; K. Sari et al., 2019). 

Kesalahan fonologi adalah kesalahan yang 

dilakukan seseorang berkaitan dengan bunyi 

bahasa, kesalahan morfologi merupakan 

kesalahan yang dilakukan seseorang berkaitan 

dengan pembentukan kata, kesalahan sintaksis 

adalah kesalahan yang berhubungan dengan 

struktur kalimat termasuk frasa dan klausa, dan 

kesalahan semantik adalah kesalahan yang 

berhubungan dengan makna.     

YouTube merupakan situs web yang 

didirikan pada tahun 2005 (Herrero-, 2016; Parra, 

2015). YouTube menyediakan video, musik, film 

pendek dan dokumenter, rekaman audio, trailer 

film, streaming langsung, dan dan video 

pendidikan (Mozes, 2020). Youtube merupakan 

media sosial yang populer dan  mudah diakses 

oleh siapa saja (Amos, 2021; Bardakci, 2019; 

Keskin, 2018; W. P. Sari, 2020; Yiannakoulias et 

al., 2017).  YouTube memberi kemudahan 

kepada siapa saja untuk mengunggah video atau 

konten mereka ke YouTube. Karena 

kemudahannya, banyak orang yang mengunggah 

video  mereka ke YouTube termasuk juga 

penutur asing. Banyak penutur asing yang 

mengunggah video mereka dengan menggunakan 

bahasa Indonesia di YouTube. Namun, beberapa 

dari YouTuber terkadang melakukan kesalahan 

atau kekeliruan dalam pengucapan bahasa 

Indonesia. Salah satunya penggunaan bahasa 

Indonesia pada kanal YouTube Fouly. Fuoly 

merupakan YouTuber yang berasal dari Mesir 

dan mulai belajar bahasa Indonesia pada tahun 

2014 di  pusat kebudayaan bahasa Indonesia di 

Kairo dan kemudian melanjutkan belajar bahasa 

Indonesia di Indonesia. Pada saat ini jumlah 

pelanggan (subscriber) Fuoly sudah mencapai 

ratusan ribu. 

Analisis Kesalahan merupakan jenis 

analisis linguistik yang berfokus pada kesalahan 

yang dibuat pembelajar(Khansir, 2012).Analisis 

kesalahan berbahasa sangat penting untuk 

dilakukan karena dengan mengetahui kesalahan 
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berbahasa kita bisa memahami proses 

pemerolehan bahasa kedua dan kita juga bisa 

membantu memperbaiki kesalahanya tersebut 

(Jabeen et al., 2015; Zhao, 2020). Analisis 

kesalahan bertujuan untuk mengidentifikasi jenis 

kesalahan, menentukan apakah ada pola di antara 

kesalahan yang dilakukan, dan menganalisis 

penyebab  terjadi kesalahan (Mather & 

Wendling, 2017). 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif.  

Sumber data dalam penelitian ini berupa video 

penutur asing berbahasa Indonesia yang terdapat 

dalam kanal Youtube Fouly. Teknik analisi 

kesalahan berbahasa dilakukan melalui 4 tahap 

yaitu: (1) menentukan sampel, (2) identifikasi 

kesalahan, (3) deskripsi kesalahan, dan (4) 

penjelasan kesalahan (Ellis, 1994). Pada tahap 

pertama peneliti menentukan sampel video yang 

ada pada kanal YouTube Fouly. Setelah 

menentukan sampel, tahap kedua peneliti 

melakukan identifikasi kesalahan dengan cara 

menyimak video pada kanal YouTube Fouly 

kemudian mencatat data kesalahan berbahasa 

yang ada pada kanal YouTube tersebut. Setelah 

mencatat data kesalahan berbahasa, selanjutnya 

peneliti mengelompokan data tersebut 

berdasarkan jenisnya. Pada tahap ketiga peneliti 

mendeskripsikan jenis kesalahan berbahasa yang 

ada dalam video tersebut. Pada tahap keempat 

penulis menjelaskan kesalahan berbahasa yang 

ada pada kanal YouTube Fouly. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kesalahan berbahasa youtuber Fouly 

diklasifikasikan menjadi 4 kategori yaitu: 

fonologi, morfologi, sintaksis dan semantik. 

 

A. Kesalahan Fonologi 

Fonologi  merupakan salah satu aspek 

yang sangat penting dalam komunikasi lisan 

karena kesesuaian fonologi akan memengaruhi 

maksud ucapan kita (Garn-Nunn & Sotto, 2018; 

Hameau et al., 2021). Oleh karena itu, penutur 

asing yang ingin menguasai bahasa Indonesia 

harus mengetahui aturan dalam fonologi. 

Kesalahan  fonologi Mas Fouly pada 

video yang berjudul “Ini Hal-hal Sensitif yang 

Tidak Boleh Dibicarakan dengan Orang Arab” 

sebagai berikut. 

 

 

Penambahan Fonem 

a. Penambahan fonem di akhir kata 

(1) Kata kaget diucapkan  kagets pada menit 

ke  (0.25) dan (2.30).  

(2) Kata lihat yang diucapkan lihats pada 

menit ke (0.56). 

b. Penambahan fonem di tengah kata 

(3) Kata bidang diucapkan bidhang pada 

menit ke  (04.13) 

(4) Kata jadi diucapkan jadhi pada menit ke  

(02.10) 

(5) Kata sering diucapkan shering pada 

menit ke  (05.31) 

(6) Kata sangat diucapkan syangat pada 

menit ke  (03.08) 

c. Penambahan fonem di akhir kata 

(7) Kata gaji diucapkan gajih pada menit ke 

(07.09) 

(8) Kata Arab diucapkan Arab’e pada menit 

ke (04.47)  

Pada data (1) dan (2) ada penambahan 

fonem /s/ setelah fonem /t/ sehingga menjadi /ts/ 

dalam bahasa Arab disebut juga fonem /ث/, pada 

data (3) dan (4) ada penambahan fonem /h/ 

setelah fonem /d/ sehingga menjadi /dh/ dalam 

bahasa Arab disebut juga fonem /ض/, pada data 

(5) ada penambahan fonem /h/ setelah fonem /s/ 

sehingga menjadi /sh/ dalam bahasa Arab disebut 

juga fonem /ص/, pada data (6) ada penambahan 

fonem /y/ setelah fonem /s/ sehingga menjadi /sy/ 

dalam bahasa arab disebut juga fonem /ش/ pada 

data (7) ada penambahan fonem /h/ setelah fonem 

/i/ sehingga menjadi /ih/ dan pada data (8) ada 

penambahan fonem /’e/ setelah fonem /b/ 

sehingga menjadi /b’e/ (qolqolah).  Kesalahan 

pengucapan fonem /t/ menjadi /ts/, fonem /d/ 

menjadi /dh/, fonem /s/ menjadi /sh/ dan /sy/, 

adalah pengaruh bahasa ibu penutur tersebut 

yaitu  bahasa Arab. 

 

Pengurangan Fonem 

a. Pengurangan fonem di akhir kata 

(9) Kata banyak  diucapkan banya pada 

menit ke (01.57). 

(10) Kata pendek  diucapkan pendé  pada 

menit ke (05.50).  

(11) Kata botak diucapkan bota pada menit ke 

(05.52). 

b. Pengurangan fonem di tengah 

(12) Kata mengganggu diucapkan  

menganggu pada menit ke (02.53) dan 

(03.43). 

Pada data (9), (10), dan (11) ada 

pengurangan fonem /k/ pada akhir kata banyak, 
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pendek dan botak. Pada data (12) ada 

pengurangan fonem /g/ pada pada tengah kata 

mengganggu. 

 

Penggantian fonem 

(13) Kata sensitif  diucapkan sǝnsitif  pada menit 

ke (01.42). 

(14) Kata sopan diucapkan sofan pada menit ke 

(07:11) 

(15) Kata jujur diucapkan juzur pada menit ke 

(07.03) 

(16) Kata ekonomi  diucapkan ikonomi pada 

menit ke (04.16). 

Pada data (13) ada penggantian fonem /e/ 

menjadi fonem /ǝ/.  Pada data (14) ada 

penggantian fonem /p/ menjadi fonem /f/.  Pada 

data (15) ada penggantian fonem /j/ menjadi 

fonem /z/.  Pada data (16) ada penggantian fonem 

/e/ menjadi fonem /i/. Penggantian fonem /e/ 

menjadi fonem /i/ pada kata ikonomi  merupakan 

pengaruh bahasa bahasa asing yang dikuasai 

sebelum bahasa Indonesia. Kesalahan Mas Fouly  

pada tataran fonologi yaitu: penambahan fonem, 

pengurangan fonem, dan penggantian fonem.  

Sumber kesalahan penutur asing pada 

tataran fonologi bukan hanya karena interferensi 

bahasa ibu tetapi juga interferensi bahasa kedua 

atau bahasa asing yang dikuasai sebelumnya. 

 

B. Kesalahan Morfologi 

Kesalahan  morfologi Mas Fouly pada video 

yang berjudul “Ini Hal-hal Sensitif yang Tidak 

Boleh Dibicarakan dengan Orang Arab” sebagai 

berikut. 

1. Ketidaktepatan penggunaan prefiks 

(17) ketemu lagi pada menit ke (00:01) 

2. Penghilangan prefiks 

(18) jangan tanya pada menit ke (00:11)  

(19) kapan nikah? pada menit ke (00:35) 

(20) aku mau cerita sesuatu pada menit ke 

(00:44) 

(21) tiba-tiba dengar pada menit ke (00:48) 

(22) aku keluar dan lihat pada menit ke 

(00:55) 

(23) banyak wanita arab pakai julukan pada 

menit ke  (01:58) 

(24) setelah salaman pada menit ke (02:25) 

(25) semua orang arab akan pikir seperti itu 

pada menit ke (03:00) 

(26) Fouly ingin klarifikasi pada menit ke 

(03:55) 

 

3. Penghilangan konfiks 

(27) kalau kamu punya teman dari arab pada 

menit ke (00:04) 

(28) aku tidak tahu alasannya pada menit ke 

(01;05) 

Pada data (17) “ketemu lagi”  awalan ke 

pada kata ketemu seharusnya diganti dengan 

awalan ber sehingga menjadi “bertemu lagi”. 

Pada data (18) “jangan tanya” kata “tanya” 

seharusnya diberi awalan ber sehingga menjadi 

“jangan bertanya”. Pada data (19) “kapan 

nikah?” kata “nikah” seharusnya mendapat 

awalan men sehingga menjadi “kapan 

menikah?”. Pada data (20) “aku mau cerita” kata 

“cerita” seharusnya diberi awalan ber sehingga 

menjadi “aku mau bercerita”. Pada data (21) 

“tiba-tiba dengar” kata “dengar” seharusnya 

mendapat awalan men sehingga menjadi “tiba-

tiba mendengar”. Pada data (22) “aku keluar dan 

lihat” kata “lihat” seharusnya mendapat awalan 

me sehingga menjadi “aku keluar dan melihat”. 

Pada data (23) “banyak wanita arab pakai 

julukan” kata “pakai” seharusnya diberi awalan 

me sehingga menjadi “banyak wanita arab 

memakai julukan”. Pada data (24) “setelah 

salaman” kata “salaman” seharusnya diberi 

awalan ber sehingga menjadi “setelah 

bersalaman”. Pada data (25) “semua orang arab 

akan pikir seperti itu” kata “pikir” seharusnya 

diberi awalan ber sehingga menjadi “semua 

orang arab akan berpikir seperti itu”. Pada data 

(26)  “Fouly ingin klarifikasi” kata “klarifikasi” 

seharusnya diberi awalan meng sehingga menjadi 

“Fouly ingin mengklarifikasi”. Pada data (27) 

“kalau kamu punya teman dari Arab” kata 

“punya” seharusnya diberi awalan meng dan 

akhir i sehingga menjadi kalau kamu mempunyai 

teman dari Arab. Pada data (28) “aku tidak tahu 

alasannya” kata “tahu” seharusnya diberi awalan 

meng dan akhiran i sehingga menjadi aku tidak 

mengetahui alasannya. Pada tataran morfologi 

kesalahan berbahasa yang dilakukan Mas Fouly  

yaitu: tidak tepat dalam menggunakan prefiks, 

penghilangan prefiks, dan penghilangan konfiks. 

Sumber kesalahan penutur asing pada tataran 

morfologi adalah karena penutur asing kurang 

memahami afiksasi. 

 

Kesalahan Sintaksis 

Sintaksis merupakan salah satu cabang 

ilmu bahasa yang membahas  struktur frasa, 

klausa, dan kalimat (Herdiani, 2007). Dalam 

pembelajaran bahasa kedua pebelajar sering 

melakukan kesalahan sintaksis.   Kesalahan 
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sintaksis dalam pembelajaran bahasa kedua  bisa 

dikarenakan interferensi dari bahasa ibu 

(Ramadhiyanti, 2021). 

Kesalahan  sintaksis Mas Fouly pada 

video yang berjudul “Ini Hal-hal Sensitif yang 

Tidak Boleh Dibicarakan dengan Orang Arab” 

sebagai berikut. 

(28) Ketemu lagi di Fouly channel dan video 

baru pada menit ke (00:01).   

(29) Kalau kamu punya teman dari Arab atau 

punya kenalan dari Arab atau mungkin 

kamu tinggal di salah satu negara Arab, 

jangan tanya orang Arab yang kamu kenal 

tentang hal-hal yang Fouly akan sampaikan 

di video ini, karena ada beberapa pertanyaan 

yang biasanya bikin orang Arab kaget, 

malu, dan mungkin marah pada menit ke 

(0:04). 

(30) Ada orang yang tanya orang lain tentang 

nama ibunya pada menit ke (01:23) 

(31) Habis itu dia tanya, mas gajinya berapa? 

pada menit ke (06:56) 

(32) Sampai hari saya tidak tahu berapa gaji ayah 

saya, dan tidak tahu berapa gaji ibu saya, 

dan tidak tahu juga berapa gaji kakak saya 

menit ke (07:30) 

 Pada  data (28) terdapat kalimat tidak 

mempunyai  subjek dan masih terdapat kata asing 

seharusnya kalimat tersebut ditambahkan subjek 

“saya” dan kata asing diterjemahkan kedalam 

bahasa Indonesia sehingga menjadi “bertemu lagi 

dengan saya dalam video baru di kanal Fouly”. 

Pada data (29) termasuk kalimat  tidak efektif 

dan perlu ditambah preposisi “kepada” sehingga 

menjadi “Kalau kamu mempunyai teman atau 

kenalan yang berasal dari Arab atau kamu 

tinggal di salah satu negara Arab jangan 

bertanya kepada mereka tentang hal-hal yang 

akan Fouly sampaikan dalam video ini, karena 

ada beberapa pertanyaan yang biasanya membuat 

orang Arab kaget, malu, dan mungkin marah”. 

Pada data (30) terdapat kalimat yang ambigu 

seharusnya “Ada seseorang yang menanyakan 

nama ibu pada lawan bicaranya”. Pada data (31) 

terdapat kesalahan penggunaan kata konjungsi, 

seharusnya kata “habis itu” diganti “setelah itu” 

sehingga menjadi “Setelah itu dia bertanya, 

berapa gajinya mas?”. Pada data (32) merupakan 

kalimat tidak efektif, seharusnya “Sampai saat 

ini, saya belum tahu berapa gaji ayah, ibu, dan 

kakak saya”. 

Pada tataran sintaksis, kesalahan 

berbahasa yang dilakukan Mas Fouly  yaitu: 

kalimat yang tidak lengkap, kalimat tidak efektif, 

kalimat ambigu dan kesalahan penggunaan 

konjungsi pada kalimat. Sumber kesalahan 

sintaksis dalam pembelajaran bahasa kedua  

bukan hanya  penggunaan kata perangkai, 

pembentukan kalimat tidak baku, kalimat tidak 

efektif, kalimat tidak normatif, kalimat tidak 

logis, kalimat rancu, kalimat ambigu, dan kalimat 

yang terpengaruh struktur bahasa asing (Lestari, 

2015; Wiyanti et al., 2017) tetapi juga kalimat 

yang tidak lengkap, penggunaan preposisi dan 

konjungsi  yang tidak tepat. 

 

C. Kesalahan Semantik 

Kesalahan  semantik Mas Fouly pada 

video yang berjudul “Ini Hal-hal Sensitif yang 

Tidak Boleh Dibicarakan dengan Orang Arab” 

sebagai berikut. 

(33) Aku keluar dan lihat sebenarnya ada dua 

orang yang berantem, ada dua orang yang 

saling pukul dan main fisik menit ke 

(01:54). 

(34) sistem pendidikan di Indonesia jauh lebih 

baik dari mayoritas universitas yang ada di 

negara Arab, iya, sistem dan kualitas 

pendidikan di Indonesia jauh lebih bagus 

dari sistem dan kualitas pendidikan di 

negara Arab menit ke (04:41)  

(35) sama seperti sifat tinggi, pendek, rambut 

halus, keriting, botak pada menit ke (05:48).  

(36) Pas saya pertama kali datang ke Indonesia, 

saya stay di hotel di Jakarta pada menit ke 

(02:16). 

Pada data (33)  dan (34) adalah kalimat  

dan frasa pleonasme, seharusnya “Saya keluar 

dan melihat ada dua orang yang sedang 

berkelahi” dan  “sistem dan kualitas pendidikan 

yang ada di Indonesia jauh lebih baik daripada 

sistem dan kualitas pendidikan yang ada di 

negara Arab”. Pada data (35) dan (36) terdapat 

frasa dan kalimat yang kurang tepat dalam 

pemilihan kata pada data (35) seharusnya kata 

“sifat” diganti “ciri fisik” dan kata “halus” 

diganti dengan “lurus”, sehingga menjadi “sama 

seperti ciri fisik tinggi, pendek, rambut lurus, 

keriting, dan botak”. Pada data (36) seharusnya 

kata “pas” diganti “ketika” dan kata “stay” 

diganti “menginap” sehingga menjadi “Ketika 

pertama kalinya saya datang ke Indonesia, saya 

menginap di salah satu hotel yang ada di 

Jakarta”. 

Pada tataran semantik, kesalahan 

berbahasa yang dilakukan Mas Fouly  yaitu: 

pilihan kata yang berlebihan dan pemilihan kata 

yang tidak tepat. Sumber kesalahan penutur asing 
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pada tataran semantik adalah gejala pleonasme 

dan pilihan kata yang tidak tepat. Hal tersebut 

sesuai dengan pendapat (Herniti, 2017; Indihadi, 

2015)  yang menyatakan bahwa sumber 

kesalahan berbahasa pada tataran semantik 

adalah gejala pleonasme, gejala hiperkorek, 

ambiguitas, dan diksi. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa kesalahan berbahasa lisan 

yang dilakukan Mas Fouly diantaranya kesalahan 

pada tataran fonologi, morfologi, sintaksis, dan 

semantik. Pada tataran fonologi kesalahan Mas 

Fouly yaitu: penambahan fonem, pengurangan 

fonem, dan penggantian fonem. Pada tataran 

morfologi kesalahan berbahasa yang dilakukan 

Mas Fouly  yaitu: tidak tepat dalam 

menggunakan prefiks, penghilangan prefiks, dan 

penghilangan konfiks. Pada tataran sintaksis 

kesalahan berbahasa yang dilakukan Mas Fouly  

yaitu: kalimat yang tidak lengkap, kalimat tidak 

efektif, kalimat ambigu dan kesalahan 

penggunaan konjungsi pada kalimat. Pada tataran 

semantik, kesalahan berbahasa yang dilakukan 

Mas Fouly  yaitu: pilihan kata yang berlebihan 

dan pemilihan kata yang tidak tepat. Sumber 

kesalahan penutur asing pada tataran fonologi 

bukan hanya karena interferensi bahasa ibu tetapi 

juga interferensi bahasa kedua atau bahasa asing 

yang dikuasai sebelumnya. 
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